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Daftar Notasi dan Singkatan
Huruf Latin
n = Jumlah siklus mesin/jam
O = Berat muatan (ton)

Ay = Jumlah momen

vV = (aya geser tegak pada suatu titik yang ditinjau. (kg)
I = Momen Inersia Rel (mm*)

b = tebal web.(mm)

O = Berat muatan (ton)

G = berat bucket (Jori) atau penahan (ton)

O mesan— Nilai beban rata rata. (ton)

Q. oo = bEbaN nominal (ton)

DF = faktor kerja relatif, penggunaan mekanisme mesin rata rata dalam satu
siklus kerja.

Z,, = waktu operasi mekanisme mesin.(detik)
ta. = waktu periode tak berbeban.(detik)
M, =Momen pada titik A(kg.mm)

R,  =Reaksi pada titik A(kg)

P = Beban yang diderita balok.
£ =Modulus Elastisitas(kg/cm’)
D, = diameter minimum puli atau drum

d = diameter tali

S = tartkan maksimum yang di inginkan pada tali (kg)
P = kekuatan putus tali sebenarnya (kg)

K = faktor keamanan

a = jumlah siklus kerja rata rata perbulan,

z, = jumlah lengkungan berulang per siklus kerja

N = ymur tali dalam bulan.
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A= % = perbandingan diameter drum atau puli dengan diameter tali.

m = faktor yang tergantung pada jumlah lengkungan berulang dari tali z
selama periode keausannya sampai tali tersebut rusak
C = faktor yang memberi karakteristik konstruksi tali dan kekuatan tarik

maksimum bahan kawat

C, = faktor yang tergantung pada tali

€,  =faktor yang menentukan faktor produksi dan operasi tambahan, yang
tidak diperhitungkan oleh faktor C dan C,

z = Jumlah hlitan pada tiap sisi drum
i = perbandingan sistem tali.
D = Diameter drum.{mm)
H = tinggi angkatan muatan (m)
L = Panjang Total Drum (mm)
T = momen puntir (kg.mm)
Ry = jari - jari Drum (mm)
St = faktor keamanan
Kw = faktor koreksi untuk momen lentur
K = faktor koreksi untuk momen puntir
G = modulus geser (kg/mm®)
i = panjang poros {mm)
I = Koefisien adhesi antara roda dan rel, nilai rata rata 7 adalah
sebagai berikut :
k = Koefisien gesek terhadap gelinding.

N = Daya statik motor (kW)

M’ = Momen tahanan statik (kg.cm)
GD? couping = momen girasi

M, =Momen gaya dinamik

£ = waktu start (detik)

N,, = Daya statik pengereman (kW)
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W = Tahanan terbadap gerakan dengan mengabaikan gesekan flens roda
penjalan (tanpa kefisien B) adalah. (kg)
A = Faktor koreksi
P, = Daya Rencana (kw)
T = Momen Rencana (kg.mm)
d, = Diameter poros (mm)
Huruf Romawi
T = tegangan geser

th = total waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan satu sikfus kerja
(detik)

d = diameter kawat pada tali.

i = faktor perubahan daya tahan tali

o = tegangan tarik sebenamya pada tali (kg/mm?)

@ = Perhitungan tebal dinding drum (mm)

O uomp = Pengujian terhadap tegangan tekan (kg/mm?)

OR = tegangan tarik (kg/mm®)

8 = defleksi puntiran (*)

o = Tegangan lengkung yang diizinkan(kg/mm?)
U = Koefisien gesek bamalan roda.

@ = koefisien tahanan gerak atau faktor traksi.

Jii = faktor gesekan antara roda dengan rel

ZP = jumlah minimum gava vang bekerja secara bersamaan pada roda

penggerak.(kg)
Y7 = Koefisien gesek bantalan roda.
£ =koefisien pengereman

@ = faktor traksi
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